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 Praktik jurnalisme warga kini makin marak dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia. Pelaksanaan praktik jurnalisme warga tidak hanya dilakukan lewat 
media massa namun praktik ini dapat dilakukan di media komunitas. Nazarudin 
(dalam penelitian “Jurnalisme Warga dalam Media Komunitas”) menyebutkan 
bahwa media komunitas merupakan tempat kondusif bagi penerapan jurnalisme 
warga.  
 Salah satu media komunitas yang murah dan dapat dengan cepat 
menyebarkan informasi adalah radio. Radio komunitas digunakan oleh warga 
Desa Sidorejo dan sekitarnya sebagai media informasi dan hiburan dengan nama 
Radio Komunitas Lintas Merapi. Informasi utama yang disajikan di radio ini 
adalah mengenai aktivitas Gunung Merapi dan hal lain terkait dengan informasi 
tanggap bencana. 
 Informasi mengenai Gunung Merapi berasal dari kru Lintas Merapi dan 
warga maupun pendengar radio ini. Meskipun belum banyak warga maupun 
pendengar yang berpartisipasi namun informasi dari beberapa orang mampu 
memberikan keragaman informasi mengenai Merapi. Informasi warga maupun 
pendengar dapat membuat pendengar Radio Komunitas Lintas Merapi tanggap 
terhadap bencana sehingga mereka siap siaga dalam menghadapi bencana primer 
dan sekunder dari Gunung Merapi. 
 Praktik jurnalisme warga yang dilakukan oleh Riyadi, Harto, Sutopo dan 
Sri Sukamti dan kru Lintas Merapi di Radio Komunitas Lintas Merapi dapat 
dilihat dari pendekatan komunikasi partisipatif. Melalui pendekatan ini dapat 
dilihat bagaimana warga maupun pendengar melibatkan diri dalam praktik 
jurnalisme warga dalam hal  memberitahukan informasi mengenai lahar dingin, 
kendala dalam proses evakuasi, serta suara gemuruh di Gunung Merapi. Informasi 
yang diberikan dapat membantu kru Lintas Merapi menyiarkan informasi agar 
pendengar radio ini yang berada dalam kawasan rawan bahaya terhindar bahaya.  
 Berdasarkan konsep partisipasi Peruzzo, komunikasi partisipatif yang ada 
dalam praktik jurnalisme warga di Radio Komunitas Lintas Merapi masuk dalam 
kategori co-management. Level dimana warga memiliki kebebasan dalam 
berpartisipasi namun organisasi mempunyai wewenang sendiri, sehingga tidak 
semua informasi tanggap bencana mengenai Gunung Merapi dari jurnalis warga 
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akses  : jalan masuk 
aspirasi :harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa mendatang 
BPPTK :Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian. 
Merupakan sebuah badan dari Kementrian Energi dan Sumber 
Daya Mineral yang salah satu tugasnya melakukan penyelidikan 
gunung api, pengembangan metoda, analisis dan teknologi serta 
pengelolaan sarana dan prasanaran laboratorium kegununapian dan 
mitigasi bencana geologi.  
demografi : ilmu tentang susunan, jumlah, dan perkembangan penduduk 
dialog  :percakapan 
dialogis : bersifat terbuka dan komunikatif 
erupsi : peristiwa keluarnya magma di permukaan bumi bisa dalam 
bentuk berbeda-beda untuk setiap gunung api  
evakuasi : pengungsian atau pemindahan penduduk dari daerah-daeraj yang 
berbahaya 
fasilitator  : orang yang menyediakan fasilitas; penyedia 
HT :Handheld Transceiver atau disebut juga handy-talkie atau helm 
tango. Merupakan jenis radio komunikasi yang kecil dan ringan 
sehingga dapat dibawa kemana-mana.  
KRB  : Kawasan Rawan Bencana 





marginal : berhubungan dengan batas; berada di pinggir 
material : bahan mentah  
off-air  : acara yang dilakukan tidak mengudara 
on-air  : acara yang sedang mengudara  
otonom : berdiri sendiri; kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan 
menentukan arah tindakannya sendiri 
partisipasi : perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan; keikutsertaan; 
peran serta 
RIG : sebutan bagi radio yang tidak dapat dibawa kemana-mana namun 
ditempatkan pada suatu ruangan. RIG hampir sama dengan fungsi 
handy-talkie perbedaan adalah pada daya pancar yang dimiliki 
yaitu berkisar antara 30 watt sampai 100 watt. Daya pancar 

















1. Kegiatan harian saat live-in 
2. Daftar pertanyaan (interview guide) 
3. Transkrip wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
